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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 
 

 
 

Gambar VI.1 (1) Pohon jambu bol(2) Kayu Batang jambu bol (Syzygium  

malaccense (L.) Merr. & Perry) 
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LAMPIRAN 2 

 DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar VI.2 Hasil determinasi tanaman kayu batang jambu bol 

(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL RENDEMEN KSTRAK KAYU BATANG JAMBU BOL 

 

Bobot Simplisia  : 800 gram 

Bobot Freez dry 

Bobot Kosong  : 91,62 gram 

Bobot Isi   : 113,68 gram 

Bobot Ekstrak : 113,68 gram - 91,62 gram 

      =22,06 gram 

%Rendemen  : 
bobot ekstrak

bobot simplisia
𝑥 100% 

   
22,06 𝑔𝑟𝑎𝑚

800 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 2,76% 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 95% KAYU  BATANG 

JAMBU BOL 

 

 Ditambahkan 3300 liter etanol 

 Dimaserasi 1 hari 

 Disaring  

 

 

 Ditambahkan 2700 ml etanol  

 Dimaserasi 1 hari 

 Disaring 

 

 

 

 Ditambah etanol 2000 ml 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring  

 

          

 Diuapkan/dipekatkan 
dengan rotary evaporator

   

Gambar V I.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol 95% kayu batang jambu bol 

(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 

Simplisia 

800 gram 

Fitrat I Residu I 

Residu II Filtrat II 

Ekstrak Kental 

Residu III Filtrat III 
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LAMPIRAN 5 

PROSES PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA 

METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

 

 
 

 

         Cek kadar 

          Glukosa (T-0)   

      

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.4 Bagan proses pegujian aktivitas antihiperglikemia metode 

uji toleransi glukosa 

 

 

Hewan Uji 

Aklimatisasi selama 7 hari 

Kelompok kontrol Kelompok pembanding Kelompok uji  

Dosis I 
100 

mg/KgBB 

  

Dosis II 

200 

mg/KgBB 

  

Dosis III 

400 

mg/KgBB 

  

Positif 

Setelah 30 menit diberikan larutan glukosa 2 g/KgBB 

Pemeriksaan kadar glukosa darah diukur pada 

menit ke-, 30, 60, 90 dan 120. 

Data dianalisis secara statistik 

Suspensi 

tragakan 

1% 

  

Diberi obat 

pembanding 

(glibenklamid dosis 5 

mg/70 KgBB)  

  

Negatif 

Diberi 

suspensi 

tragakan 1% 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Penginduksi  

Dosis glukosa yang di gunakan adalah 2 gram /kgBB  

Dosis untuk mencit =
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 2 𝑔 = 0,04

𝑔

20
𝑔𝐵𝐵 

Volume pemberian rute oral pada mencit sebanyak 0,2 mL, maka  

Konsentrasi glukosa yang diberikan pada mencit =
0,04

0,2
= 0,2

𝑔

𝑚𝐿
 

 

2. Glibenklamid 

Dosis glibenklamid pada manusia yaitu 5 mg/ 70 kgBB, di konversikan 

pada mencit = 0,0026 X 5 mg = 0,013 mg/20 gBB. 

Volume pemberian rute peroral pada mencit 0,2 mL, maka 

Konsentrasi glibenklamid yang dibuat = 
0,013 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑔
= 0,065 𝑚𝑔/𝑚𝐿. 

 

3. Sediaan Uji 

a. Dosis I 100 mg/kgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 100 𝑚𝑔 = 2 𝑚𝑔/20𝑔𝑏𝑏 

Volume prmbrian peroral sebesar 0,2 mL, maka  

Konsentrasi yang dibuat 
2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 10 𝑚𝑔/𝑚𝐿  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

a. Dosis II 200 mg/kgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 200 𝑚𝑔 = 4 𝑚𝑔/20𝑔𝑏𝑏  

Volume prmbrian peroral sebesar 0,2 mL, maka  

Konsentrasi yang dibuat 
4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 20 𝑚𝑔/𝑚𝐿  

 

b. Dosis III 400 mg/kgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 400 𝑚𝑔 = 8 𝑚𝑔/20𝑔𝑏𝑏 

Volume pembrian peroral sebesar 0,2 mL, maka 

Konsentrasi yang dibuat 
8 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 40 𝑚𝑔/𝑚𝐿  
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LAMPIRAN 7 

 

KADAR GLUKOSA  DARAH (mg/dL) MENCIT JANTAN 

HIPERGLIKEMIK SELANG WAKTU  30 MENIT SELAMA 

PEMBERIAN PERLAKUAN 
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LAMPIRAN 8 

SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL) 

MENCIT JANTAN HIPERGLIKEMIK SELAMA 

PEMBERIAN PERLAKUAN TERHADAP KADAR 

GLUKOSA DARAH AWAL 
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LAMPIRAN 9 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

   

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan : A. xilem   

  B. Kristal Kalsium Oksalat Prisma 

  C. Amilum 

  D. Floem 

E. Cortex 

Gambar VI.5 pemeriksaan mikroskopik simplisia kayu batang jambu bol 

A B 

C D 

E 


